












of	 the	Covid-19	pandemic,	as	a	 form	of	prevention	and	early	education	 to	 the	
public.	The	results	of	this	study	are,	first,	that	mass	communication	has	a	central	
role	in	responding	to	the	Covid-19	pandemic.	Second,	that	the	problems	caused	












dengan	 peranan	 penting	 komunkasi	 massa	 di	 tengah	 pandemi	 Covid-19	 ini,	
sebagai	 bentuk	 pencegahan	 dan	 edukasi	 dini	 kepada	masyarakat.	 Hasil	 dari	
penelitian	 ini	 yaitu,	 pertama	menyatakan	bahwa	komunikasi	massa	memiliki	
peranan	sentral	dalam	menanggapi	pandemi	Covid-19	ini.	Kedua,	bahwasanya	












A.	Pendahuluan	Komunikasi	massa	memiliki	peranan	yang	krusial	di	tengah	pandemi	Covid-19,	 yang	 telah	 ditetapkan	 menjadi	 pandemic	 global	 oleh	 organisasi	kesehatan	 dunia	 yaitu	 WHO	 (World	 Health	 Organization).	 Khususnya	 di	Indonesia,	berbagai	prediksi	ahli	menyebutkan	jika	pandemi	tersebut	belum	akan	berkahir	dalam	waktu	dekat	ini.1	Sehingga,	dalam	menanggapi	pandemi	ini	 diperlukan	 adanya	 pola	 komunikasi	 yang	 efektif	 dan	 efisian	 untuk	memberikan	 pemahaman	 kepada	 masyarakat	 terkait	 dengan	 penanganan	pendemi	ini.		Komunikasi	merupakan	 bentuk	 kata	 terjemahan	 dari	 bahasa	 Inggris	








terbatas.	 Sebelum	 radio	 digunakan	 sebagai	 sumber	 informasi	 komunikasi	publik,	 acapkali	dilakukan	komunikasi	 secara	 langsung	di	 lapangan	 terbuka	untuk	menyampaikan	informasi.	Komunkasi	publik	secara	langsung	meski	di	era	modern	ini,	masih	banyak	dilakukan	terutama	menjelang	pemilu	dengan	pengarahan	massa	sebanyak-	banyaknya.6	Media	 Massa	 adalah	 suatu	 institusi	 atau	 lembaga	 yang	 memiliki	serangkaian	kegiatan	produksi	budaya	dan	informasi	yang	dilaksanakan	oleh	berbagai	 tipe	 komunikasi	 massa	 untuk	 disalurkan	 kepada	 khalayak	 sesuai	dengan	kebiasaan	yang	berlaku.7	Konsep	media	menurut	hasil	penelitian	yang	telah	 dilaksanakan	 oleh	 para	 ahli,	 merupakan	 sebuah	 komunikasi	 antar	manusia,	yang	bermula	dari	penggunaan	alat	atau	media	tertentu,	dan	pada	pelaksanaannya	komunikasi	belum	menggunakan	suara	atau	gerakan	gesture	(gerak	 tubuh).	 Contohnya	 menilik	 model	 atau	 bentuk	 komunikasi	 yang	dilakukan	pada	pra	peradaban,	pada	masa	itu	komunikasi	yang	dilakukan	oleh	antar	manusia	dengan	menggunakan	lukisan	pada	dinding	gua,	melalui	tulisan	dan	 melalui	 peta	 sebagai	 bentuk	 pertukaran	 informasi	 yang	 dilakukan.8	Sebagaimana	 yang	dikutip	 oleh	Nunik	 Solichatun,	menurut	Gerlach	dan	Ely	mengatakan	 bahwa	 media	 apabila	 dipahami	 secara	 garis	 besar	 adalah	manusia,	materi	atau	kejadian	yang	membangun	kondisi	yang	membuat	siswa	mampu	memperoleh	pengetahuan,	keterampilan	atau	sikap.9		Media	 massa,	 ditinjau	 dari	 segi	 manfaatnya	 yaitu	 wadah	 untuk	menyalurkan	komunikasi	untuk	masyarakat	luas	atau	massa.	Setiap	informasi	yang	 akan	 disampaikan	 kepada	 khalayak	 yang	 luas	 dengan	 menggunakan	medium	 dalam	 menyampaikannya	 disebut	 Komunikasi	 massa,	 sedangkan	mediumnya	disebut	media	massa	atau	mass	media	dalam	bahasa	inggris.	Mass	
 6	Ibid.,	38-40	7	 Effendy	 Onong	 Uchjana,	 Ilmu	 Komunikasi:	 Teori	 dan	 Praktek,	 (Bandung:	 PT.	 Remaja	Rosdakarya,	2001),	79	8	Faizal	Noor	Henry,	Ekonomi	Media,	(Jakarta:	PT	RajaGrafindo	persada,	2010),	12	9	Solichatun	Nunik,	“Pengaruh	Media	Pembelajaran	Berbasis	Animasi	Terhadap	Hasil	Belajar	




media	 ini	 adalah	 singkatan	 dari	mass	 media	 communication.	 Disebut	mass	
media	 ialah	 karena	 adanya	mass	 character	 yang	melekat	 atau	 dimiliki	 oleh	media	itu	sendiri.10		Media	massa	merupakan	 bentuk	 komunikasi	 yang	 ditujukan	 kepada	sejumlah	khalayak	umum,	dalam	jumlah	yang	banyak,	dan	melalui	media	cetak	atau	 elektronik,	 serta	 dengan	 bentuk	 komunikasi	 tersebut,	 informasi	 yang	disebarkan	 dapat	 menjangkau	 berbagai	 unsur	 lapisan	 masyarakat.	 Media	massa	 merupakan	 sumber	 kekuatan	 alat	 kontrol,	 manajemen,	 dan	 inovasi	dalam	 masyarakat	 yang	 dapat	 didayagunakan	 sebagai	 pengganti	 kekuatan	atau	sumberdaya	lainnya.11	Karakteristik	media	massa	adalah	sebagai	berikut:12	a.	Publisitas	media	massa	pada	dasarnya	diperuntukan	bagi	kalangan	masyarakat	umum,	 tidak	ada	 batasan	 siapa	 saja	 yang	 boleh	 atau	 harus	 membaca,	 menonton,	 atau	mendengarkan	 dan	 siapa	 yang	 tidak	 boleh	 membaca,	 menonton	 atau	mendengarkan.	 b.	 Universalitas	 media	 massa	 bersifat	 umum	 dalam	menyampaikan	suatu	materi	pada	khalayaknya.		Media	massa	 pada	 dasarnya	 terbagi	 kedalam	 dua	 kategori,	 pertama	yaitu	media	massa	cetak	dan	kedua	yaitu	media	massa	elektronik.	Media	cetak	yang	dapat	memenuhi	kriteria	sebagai	media	massa	adalah	surat	kabar	dan	majalah,	 sedangkan	 elektronik	 radio	 siaran,	 televisi,	 film	 dan	media	 online	(internet).	 Berbagai	 cara	 dan	 media	 dapat	 digunakan	 dalam	 konsep	komunikasi	 massa,	 namun	 dalam	 penelitian	 ini	 lebih	 mengerucut	 dan	mengarah	 terhadap	 efektifitas	 komunikasi	 dalam	 penyempaian	 informasi.	Sehingga,	 terlepas	 apapun	 media	 yang	 digunakan	 oleh	 pemberi	 informasi,	yang	 terpenting	 pesan	 yang	 disampaikan	 dapat	 diterima	 dengan	 baik	 oleh	penerima	informasi.	Karena	pada	intinya,	komunikasi	massa	menyasar	banyak	kalangan	 agar	 informasi	 yang	 disampaikan	 lekas	 diterima	 dan	 dapat	
 10	Djoenaesih	dan	Sunarjo,	Himpunan	 Istilah	Komunikasi:	 edisi	 kedua,	 (Yogyakarta:	Liberty,	1983),	70-71	11	McQuail	dan	Denis,	Teori	komunikasi	massa	Suatu	pengantar,	(Jakarta:	Erlangga,	1987),	3	12	 Cangara	 dan	Hafied,	Pengantar	 Ilmu	Komunikasi:	 edisi	 revisi,	 (Jakarta:	 PT.	 Raja	Grafindo	Persada,	2007),	126	
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diterapkan.	 Terlebih	 lagi	 pada	 situasi	 sulit,	 yang	 membutuhkan	 cepatnya	informasi	tersebut	diterima	masyarakat.	Guna	memberikan	batasan	penelitian	serta	menerangkan	 secara	 gamblang	 arah	 penelitian	 yang	 dilakukan	 dalam	tulisan	ini,	maka	penulis	mengutip	beberapa	penelitian	terdahulu	yang	pernah	dilaksanakan	sebelumnya	dengan	kajian	yang	identik	dengan	tulisan	ini.		Pertama,	sebagaimana	hasil	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Tambunan,	media	 massa	 dalam	 perjalanannya	 syarat	 dipengaruhi	 oleh	 perkembangan	teknologi	 yang	 memeberikan	 pengaruh	 terhadap	 pola	 hidup	 manusia.	Teknologi	 komunikasi	 massa	 mampu	 memberikan	 pengaruh	 terhadap	khalayak	luas	maupun	individu.	Disebutkan	dalam	teori	yang	dibahas	dalam	peneliriannya,	yaitu	konsep	pengaruh	komunikasi	melalui	satu	tahap	(one	step	




bagi	 peserta	 program	 tersebut	 dalam	 memberikan	 penilaian	 berbeda	terhadap	 kinerja	 sebuah	 organisasi.	 Atau	 secara	 detail	 hasil	 penelitian	menunjukkan	bahwa	tidak	terdapat	hubungan	yang	signifikan	antara	kualitas	program	program	Citizen	Report	dengan	sikap	khalayak	radio	PR	FM	dalam	memandang	kinerja	Kepolisian	Lalu	Lintas	Kota	Bandung.14	Letak	 penelitian	 ini,	 mengkaji	 berbagai	 potensi	 yang	 terjadi	 dalam	perkembangan	 peran	 komunukasi	 massa	 dalam	 memberikan	 pemahaman	kepada	 masyarakat	 di	 tengah	 pandemi	 Covid-19.	 Kehadiran	 komunikasi	massa	menjadi	salah	satu	langkah	cepat	yang	dapat	menyasar	berbagai	lapisan	masyarakat	 dalam	 memberikan	 informasi,	 edukasi,	 hingga	 imbauan	 soal	penanganan	Covid-19.	Komunikasi	 dapat	 dinyatakan	menjadi	 peran	 sentral	dalam	 memberikan	 proteksi	 dini	 dalam	 melindungi	 masyarakat.	 Dengan	demikian,	 keberadaan	 komunikasi	 dalam	 menjadi	 jalan	 pintas,	 untuk	mengatasi	penyebaran	Covid-19.		Metode	penelitian	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	yaitu	dengan	menggunakan	 pendekatan	 kualitatif.	 Dengan	 mengambil	 data	 primer	 dari	hasil	observasi	dan	wawancara	informan	secara	langsung	dijumpai	di	lokasi	penelitian,	 serta	 dengan	 memanfaatkan	 data	 sekunder	 yang	 dapat	 diakses	berbagai	 moda	 informasi	 terkait	 penanganan	 Covid-19.	 Sementara	 untuk	teknik	 analisis	 data,	 digunakan	 teknik	 reduksi	 data	 sederhana	 hingga	memperoleh	 tingkat	 akurasi	 data	 yang	 dinyatakan	 memiliki	 tingkat	kepercayaan	yang	tinggi.			
B.	Efektifitas	Komunikasi	Massa	Ditengah	 ancaman	 pandemi	 Covid-19	 komunikasi	 massa	 sangat	diperlukan	 untuk	 memberikan	 edukasi	 terhadap	 masyarakat	 luas.	 Dengan	komunikasi	 massa	 akan	 didapatkan	 sasaran	 komunikasi	 yang	 sangat	 luas	
 
14 Mendayun Iriyanti dan Dian Wardiana Sjuchro, Efek Komunikasi Massa Program 
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persoalan,	pertimbangan	dalam	pengambilan	keputusan	dan	mempermudah	tujuan	 perubahan-perubahan	 yang	 dituju,	 serta	mempermudah	 komunikasi	kelompok-kelompok	kerja.19		Tanpa	keberadaan	komunikasi,	sebuah	visi	dan	misi	suatu	organisasi	atau	kelompok	akan	sulit	tercapai	dan	berjalan	dengan	sporadis.	Komunikasi	pada	 pelbagai	 jaman	 menduduki	 posisi	 yang	 sentral.	 Karena	 dengan	komunikasi	maka	seseorang	akan	memperoleh	informasi	yang	berguna	bagi	kelangsungan	 hidupnya.	 Tanpa	 adanya	 informasi,	 seseorang	 yang	 bergerak	dalam	 berbagai	 organisasi	 akan	 ketinggalan	 dari	 organisasi	 atau	 kelompok	lainnya.	 Jika	 sebuah	 organisasi	 memiliki	 keinginan	 untuk	 mengalami	kemajuan,	maka	 informasi	menjadi	 salah	 satu	 aspek	kebutuhan	yang	harus	terpenuhi.20	Tujuan	 utama	 komunikasi	 yaitu	 untuk	 memperolah	 informasi,	menyampaikan	 komunikasi	 dan	 saling	 berinteraksi.	 Lebih	 jauh	 lagi	komunikasi	 dapat	 digunakan	 sebagai	 upaya	 mempengaruhi	 seseorang,	kelompok,	 maupun	 golongan	 tertentu	 untuk	 menyamanakan	 pandangan	maupun	 tujuan-tujuan	 tertentu.	 Sesuai	 hasil	 pernyataan	 Tim	 Gugus	 Tugas	Percepatan	 Penanganan	 Covid-19	 Tulungagung,	 menjelaskan	 bahwa	informasi	 yang	 disalurkan	 kepada	masyarakat	 harus	 tepat	 sasaran	 dengan	saluran	yang	tepat.	Supaya	tidak	terjadi	kesalahan	komunikasi	yang	berakibat	sulitnya	 diterima	 informasi	 yang	 diberikan,	 bahkan	 terjadi	 salah	 persepsi	antara	pemberi	 informasi	dan	penerima	 informasi.	Hal-hal	seperti	 itu	harus	dihindari,	terlebih	lagi	menyangkut	dengan	pesan	yang	bersifat	sensitif.		Proses	terjadinya	komunikasi,	secara	garis	besar	sebagai	berikut:21		Pertama	 berkaitan	 dengan	 sumber	 informasi,	 sumber	 merupakan	








Kelima	berkaitan	dengan	feedback	atau	umpan	balik,	yang	terjadi	pada	penerima	 pesan	 yang	memungkinkan	 sumber	mempertimbangkan	 kembali	apakah	 pesan	 yang	 telah	 disampaikannya	 kepada	 penerima	 pesan	 telah	dicerna	dengan	baik.	Respon	atau	umpan	balik	dari	penerima	pesan	terhadap	pesan	 yang	 disampaikan	 oleh	 sumber,	 dapat	 berupa	 kata-kata	 atau	 suatu	tindakan-tindakan	 tertentu.	 Dalam	 prosesnya,	 penerima	 pesan	 dapat	mengabaikan	pesan	yang	dikirm	ataupun	memilih	menyimpannya,	maka	dari	itu	 peran	 umpan	 balik	 dapat	 digunakan	 sebagai	 bahan	 evaluasi	 terhadap	aktivitas	 komunikasi	 yang	 terjadi.	 Apakah	 isi	 pesan	 tersebut	 telah	 sampai,	apakah	masih	belum	tercerna	dengan	baik	oleh	penerima	pesan.		Dari	 berbagai	 uraian	 tersebut,	 hasil	 akhir	 atau	 inti	 dari	 proses	komunikasi	yang	diharapkan	yaitu	informasi	yang	dikirimkan	oleh	pengirim	pesan	dapat	diterima	atau	dicerna	dengan	baik	oleh	penerima	pesan.	Begitu	pula,	 dalam	 komunikasi	 massa	 yaitu	 memiliki	 tujuan	 utama	 untuk	memberikan	pemahaman	kepada	banyak	orang	sekaligus	dalam	satu	atau	dua	kesempatan	 saja.	 Sehingga	 waktu	 yang	 dibutuhkan	 dalam	 proses	 tukar	menukar	informasi	dapat	berlangsung	dengan	cepat,	efektif	dan	efisien.		Kepekaan	 masyarakat	 dalam	 menanggapi	 informasi	 yang	 diperoleh	melalui	 komunikasi	 massa	 juga	 menjadi	 poin	 penting	 yang	 tetap	 menjadi	perhatian	 bagi	 pengirim	 informasi	 atau	 pesan.	 Sehingga	 diperlukan	 bahasa	yang	 sederhana	 namun	 lugas,	 harus	 menjadi	 pertimbangan	 ketika	 pesan	tersebut	 dikirim	 kepada	 massa.	 Mengingat,	 setiap	 individu	 dalam	 massa	tersebut	memiliki	karakternya	masing-masing.	Dengan	tingkat	kepekaan	yang	berbeda-beda,	 sehingga	 bahasa	 atau	 pesan	 yang	 ringan	 namun	 mudah	dipahami	menjadi	 hal	 penting	 bagi	 pengirim	pesan.	Dalam	menerjemahkan	informasi	 yang	 hendak	 dikirim,	 pengirim	 pesan	 harus	 mempertimbangkan	tingkat	 kepekaan	 suatu	 massa	 yang	 disasar	 sebagai	 penerima	 pesan	 yang	hendak	dikirimnya.				
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C.	Peran	Media	Massa	Media	massa	menjadi	sebuah	saluran	yang	sederhana	dalam	kaitannya	dengan	 komunikasi	massa,	 karena	 dengan	media	massa	 suatu	wadah	 yang	membawa	 informasi	 untuk	masyarakat	 luas	 akan	 lebih	 cepat	 tersampaikan	dengan	 tingkat	 sasaran	 dalam	 cakupan	 yang	 luas.	 Para	 pakar	 komunikasi	menyatakan,	 berkaitan	 dengan	 komunikasi	 massa	 merupakan	 komunikasi	melalui	 media	 massa,	 atau	 keduanya	 memiliki	 hubungan	 yang	 saling	berkaitan.	 Media	 massa	 merupakan	 bagian	 atau	 cakupan	 pengertian	 dari	komunikasi	 massa,	 yaitu	 yang	 juga	 dapat	 diartikan	 sebagai	 surat	 kabar,	majalah,	 radio,	 televisi,	 atau	 film.	 Bahkan,	 dalam	 media	 massa	 modern,	berbagai	 kecanggihan	 akses	 berbagi	 informasi	 melalui	 akses	 internet	 yang	merupakan	produk	teknologi	modern	juga	terhitung	sebagai	media	massa.22		Media	massa	 dalam	pemanfaatannya	memiliki	 arti	 penting	 bagi	 Tim	Gugus	 Tugas	 Percepatan	 Penanganan	 Covid-19	 Kabupaten	 Tulungagung,	menurut	 Didik	 media	 massa	 merupakan	 suatu	 wadah	 penting	 yang	 dapat	digunakan	 dalam	 penyampaian	 pesan	 atau	 informasi	 dari	 sumber	 kepada	masyarakat	 luas	 (penerima)	dengan	memanfaatkan	alat	komunikasi	 seperti	surat	kabar,	film,	radio,	dan	televisi.23	Beberapa	media	massa	terbagi	ke	dalam	beberapa	jenis,	yaitu	dengan	klasifikasi	sebagai	berikut,	pertama	yaitu	media	cetak	meliputi	koran,	buku,	majalah	 juga	 leaflet	 dan	 pemflet.	 Kedua,	media	 elektronik	meliputi	 televisi,	radio,	Digital	Video	Disc	 (DVD)	dan	Video	Compact	Disc	 (VCD).	Ketiga,	 yaitu	media	online	meliputi	website	 internet	dan	merupakan	media	yang	 saat	 ini	paling	 banyak	 diminati	 berbagai	 kalangan,	 termasuk	 yang	 paling	mendominasi	 yaitu	 berasal	 dari	 kalangan	 remaja	 untuk	 memperoleh	informasi.		
 22	 Effendy	 Onong	 Uchjana,	 Ilmu	 komunikasi	 teori	 dan	 praktek,	 (Bandung:	 PT	 Remaja	rosdakarya,	2006),	20	23	Wawancara	dengan	Didik	Eka	Sekretaris	Posko	Kesehatan	Percepatan	Penanganan	Covid-19	Tulungagung	pada	20	Mei	2020.	
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Perkembangan	 bidang	 teknologi,	 secara	 khusus	 mendorong	 bagi	berkembangnya	 media	 elektronik	 dan	 online.	 Berbagai	 kemajuan	 telah	ditawarkan	keduanya,	bahkan	untuk	media	online	mengalami	perkembangan	yang	 sangat	 pesan	 karena	 memberikan	 akses	 informasi	 semudah	 dalam	gengaman	 tangan	 karena	 saat	 ini	 melalui	 media	 massa	 online	 berbagai	informasi	 dapat	 diaskses	 dengan	 cepat	 melalui	 handphone	 masing-masing.	Dalam	 sejarahnya,	 sejak	 ditemukannya	 radio	 dan	 televisi	 hitam	 putih	dibutuhkan	 waktu	 yang	 cukup	 lama,	 untuk	 menemukan	 media	 massa	selanjutnya.	 24	 Hingga	 akhirnya	 dalam	 perkembangan	 selanjutnya	 usai	ditemukan	 televisi	 berwarna	 dan	 dampak	 dari	 penemuan	 teknologi	komunikasi	interaktif	melalui	internet,	kini	akses	media	massa	semakin	cepat	dan	terus	mengalami	kemajuan	dan	perkembangan.		Sesuai	perkembangan	teknologi	 tersebut,	pada	penelitian	 ini,	penulis	lebih	berfokus	dalam	penggunaan	media	massa	elektronik	dan	media	massa	




melalui	 multimedia,	 dan	 informasi-informasi	 yang	 termuat	 dalam	 konten	daring.	 Media	 massa	 elektronik	 yang	 sering	 dijumpai	 yaitu	 televisi,	 radio,	









4. Hambatan	yang	timbul	dari	penerima	pesan,	misalnya	perhatian	penerima	pesan	 yang	 kurang	 fokus,	 sehingga	 ia	 akan	 kesulitan	 dalam	menerima	pesan	secara	utuh	atau	menyeluruh.		5. Hambatan	dalam	memberikan	umpak	balik	 atau	 istilah	balikan.	Umpan	balik	 atau	 balikan	 yang	 diberikan	 oleh	 penerima	 pesan	 tidak	menggambarkan	 keadaan	 yang	 sebenarnya.	 Akan	 tetapi	 hanya	 sebatas	memberikan	interpretatif,	proses	komunikasi	umpan	balik	tterjadi	tidak	tepat	waktu	atau	tidak	jelas	dan	sebagainya.29	Selain	 berbagai	 hambatan	 tersebut,	 dalam	 komunikasi	 massa	 dan	media	massa.	Disisi	yang	lain	juga	memberikan	dampak	yag	negatif,	bilmana	informasi	 yang	 tersebar	 merupakan	 kabar	 yang	 tidak	 benar.	 	 Penyebaran	kabar-kabar	yang	tidak	benar	itu,	atau	dewasa	ini	disebut	dengan	istilah	kabar	
koaks	 menjadi	 salah	 satu	 permasalahan	 yang	 berpotensi	 menimbulkan	keresahan	 masyarakat	 hingga	 gejolak	 sosial	 yang	 ditimbulkan	 akibat	informasi-informasi	 hoaks	 tersebut.	 Sebagaiamana	 pernyataan	 yang	dilontarkan	oleh	seorang	neurolog,	Richard	M.	Restak,	ia	menyebut	persoalan	tersebut	 dengan	 istilah	 darwinisme	 media:	 media	 massa	 telah	 ikut	menciptakan	keretakan	yang	tajam	dalam	kehidupan	emosi	seseorang30		Terlepas	 dari	 hambatan	 serta	 dampak	 negatif	 tersebut,	 keberadaan	media	massa	mengambil	peran	strategis	dalam	pembentukan	kontruksi	sosial.	Media	massa	 sebagai	konstruksi	 sosial	 istilah	kontruksi	 atas	 realitas	 “social	
construction	 of	 reality”,	 menjadi	 salah	 satu	 langkah	 penting	 yang	 dapat	digunakan	untuk	merubah	pola	hidup	masyarakat	dalam	 tatanan	kontruksi	sosial	yang	telah	ada.	Teori	tersebut	turut	dikenalkan	oleh	Peter	L.	Berger	dan	Thomas	Luckmann	dalam	bukunya	yang	berjudul	“The	Social	Construction	of	
Reality,	a	Treatise	in	the	Sociological	of	Knowledge,	1996”.	Dalam	istilah	social	








maka	 diharapkan	 dapat	 meminimalisir	 dampak	 yang	 ditimbulkan	 oleh	penyebaran	 Covid-19	 yang	 telah	menjadi	 bencana	 global	 dan	mencatatkan	sejarah	 pada	 kehidupan	 manusia.	 Faktanya,	 akibat	 yang	 ditimbulkan	 virus	corona	 ini,	 segala	 lini	 kehidupan	 manusia	 dan	 memaksa	 manusia	 untuk	menyesuaikan	diri	dengan	kebaradaan	Covid-19	ini.	Keberadaan	pandemi	Covid-19	ini,	menjadi	salah	satu	bencana	global	yang	mengancam	tatanan	kehidupan	manusia	saat	ini.	Bencana	tersebut	turut	berdampak	kepada	kehidupan	manusia,	sehingga	diperlukan	adanya	langkah	solutif	soal	bagaimana	untuk	menemukan	pola	atau	rekontruksi	sosial	yang	baru.	Dengan	beradaptasi	dengan	virus	corona	yang	belum	dapat	diprakirakan	kapan	bencana	ini	akan	berkahir	di	muka	bumi	 ini,	yang	menjadi	sejarah	di	awal	abad	ke-21	ini.			
D.	Catatan	Penutup	Peran	media	 massa	 ataupun	 komunikasi	 massa	memiliki	 letak	 yang	strategis	dalam	menangani	berbagai	persoalan	yang	timbul	dalam	kehidupan	manusia.	 Pemanfaatan	media	massa	 yang	 baik,	 semakin	membuka	 peluang	dalam	 hal	 penyelesaian	 permasalahan	 yang	 timbul.	 Bahkan,	 permasalahan-permasalahan	 tersebut	 bukan	 sekedar	 masalah	 sederhana,	 melainkan	permasalahan	 yang	 timbul	 dan	 melibatkan	 orang	 banyak	 seperti	 pendemi	Covid-19	 ini.	 Untuk	 itu,	 diperlukan	 jalinan	 komunikasi	 dan	 pemanfaatan	media	massa	guna	memberikan	edukasi	secara	berkesinambungan	terhadap	masyarakat	luas.		Penelitian	 ini,	masih	sebatas	membahas	persoalan	peran	komunikasi	massa	 dalam	 menanggapi	 pandemi	 Covid-19,	 dengan	 membahas	 seputar	media	 massa	 dan	 kontruksi	 sosial	 yang	 berpotensi	 mengalami	 perubahan	akibat	dampak	dari	persoalan	global	yang	ditimbulkan	oleh	Covid-19	ini.	Guna	mengembangkan	pengetahuan,	dapat	dikaji	lebih	detail	peranan	media	massa	dalam	 menanggapi	 pandemic	 Covid-19,	 bisa	 dikaji	 dalam	 sisi	 edukasi,	
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komunikasi,	 tatanan	 sosial	 dan	 bahasan-bahasan	 lainnya	 yang	 berkaitan	dengan	dampak	Covid-19.			
DAFTAR	PUSTAKA	Asep,	Saeful	Muhtadi.	Jurnalistik	Pendekatan	Teori	dan	Praktek.	Jakarta:	Logos	Wacana	Ilmu.	1999.	Arni,	Muhammad.	Komunikasi	Organisasi.	Jakarta:	PT	Bmi	Aksara.	2011.	Burhan,	bungin.	Sosiologi	Komunikasi.	Jakarta:	Kencana,	2007.	Cangara,	 Hafied.	 Pengantar	 Ilmu	 Komunikasi.	 Jakarta:	 PT	 Raja	 Grafindo	Persada.	2005.	Cangara,	 Hafied.	 Pengantar	 Ilmu	 Komunikasi:	 edisi	 revisi.	 Jakarta:	 PT.	 Raja	Grafindo	Persada,	2007.	Eka,	Didik.	“Wawancara”	Sekretaris	Posko	Kesehatan	Percepatan	Penanganan	Covid-19	Tulungagung	pada	20	Mei	2020.		Hendyat,	Soetopo.	Perilaku	Organisasi.	Bandung:	PT	Remaja	Rosdakarya,	2012.	Husein,	Umar.	Riset	Sumber	Daya	Manusia.	Jakarta:	Gramedia	Pustaka	Utama.	1997.	Idi	subandy,	Ibrahim.	Sinarnya	Komunikasi	Empatik.	 	Bandung:	Pustaka	Bani	Quraisy.	2004.	Iriyanti,	 Mendayun	 dan	 Dian	 Wardiana	 Sjuchro.	 “Efek	 Komunikasi	 Massa	
Program	 Citizen	 Report	 Di	 Radio	 PRFM	 Bandung.”	 Kajian	 Jurnalisme	ISSN	2549-0559	(cetak)	ISSN	2549-1946	(online)	Volume	02	Nomor	01	Tahun	2018.	John	E.,	Kennedy.	“Strategi	Pemilihan	Media,	Visual	dan	Pesan	di	Media	Cetak,	
Elektronik	 dan	 Outdoor	 Promotion.”	 Jurnal	 Manajerial,	 Vol.	 2	 No.	 4,	Januari	2204,	51	Marhaeni	Fajar.	Ilmu	Komunikasi	Teori	dan	Praktik”	Jakarta	Barat:	Graha	Ilmu.	2009.	Noor,	Henry	Faizal.	Ekonomi	Media.	Jakarta:	PT	RajaGrafindo	persada.	2010.	
	Vol.	2,	No.	1	Tahun	2020	
 34 
Onong	Uchjana,	 Effendy.	 Ilmu	 Komunikasi:	 Teori	 dan	 Praktek.	 Bandung:	 PT.	Remaja	Rosdakarya.	2001.	“Pakar	epidemi	covid-19	di	ri	tak	akan	selesai	dalam	waktu	dekat.”	Kompas,	
accesed	 20	 Mei	 2020.	 “Kompas”.	https://nasional.kompas.com/read/2020/05/06/16103241/pakar-epidemi-covid-19-di-ri-tak-akan-selesai-dalam-waktu-dekat	Quail,	 Mc.,	 dan	 Denis.	 Teori	 komunikasi	 massa	 Suatu	 pengantar.	 Jakarta:	Erlangga,	1987.	Solichatun,	Nunik.	“Pengaruh	Media	Pembelajaran	Berbasis	Animasi	Terhadap	
Hasil	 Belajar	 Siswa	 Pada	 Pelajaran	 Audio	Mixer	 Kompetensi	 Keahlian	
Teknik	Audio	Video	Di	Smk	Piri	1	Yogyakarta.”	Yogyakarta;	Universitas	Negeri	Yogyakarta,	2012.	Richard,	 Wes.	 Pengantar	 Teori	 Komunikasi:	 Teori	 dan	 Aplikasi.	 Jakarta:	Salemba	Humanika.	2008.	Roudhunah.	 Ilmu	Komunikasi.	 Lembaga	 penelitian.	 Jakarta:	UIN	 Jakarta	 dan	UIN	Press.	2007.	Sunarjo	 dan	 Djoenaesih.	 Himpunan	 Istilah	 Komunikasi:	 edisi	 kedua.	Yogyakarta:	Liberty.	1983.	Tambunan,	 Nurhalima.	 “Pengaruh	 Komunikasi	 Massa	 terhadap	 Khalayak.”	SIMBOLIKA,	 Vol.	 4	 (1)	 April	 (2018)	 ISSN	 2442-	 9198X	 (Print),	 ISSN	2442-9996	(Online).	
	
